



Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh tindak pidana Pencucian 
Uang terhadap mekanisme perbankan di Indonesia. Sebanyak 27 Bank dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah 
metode penelitian lapangan. Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
kuisioner dan wawancara kepada responden baik perbankan maupun PPATK untuk menarik 
kesimpulan pada akhirnya. Hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa benar 
terdapat pengaruh tindak pidana Pencucian Uang terhadap mekanisme perbankan, mengingat 
semakin kompleksnya produk, aktivitas, dan teknologi informasi Bank, maka resiko 
pemanfaatan Bank  dalam Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme semakin tinggi, 
sehingga bank wajib menerapkan PBI Nomor 11/28/PBI/2009 secara tegas untuk mencegah 
adanya praktek Pencucian Uang. Bank akan dijatuhi sanksi dari Bank Indonesia jika tidak 
menerapkan peraturan tersebut dalam setiap aktivitas dan kegiatan perbankan. Kesimpulan 
dari penelitian yang dilakukan adalah terdapat pengaruh tindak pidana Pencucian Uang 




Bank, Peraturan Bank Indonesia, Pencucian Uang, PPATK 
 
